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Apa itu ihsan? Ini masih terkait dengan penyebutan rukun Islam dan iman yang disebutkan
oleh Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab dari kitab Tsalatsatul Ushul.

Daftar Isi tutup

1. Catatan Faedah

2. Seputar ihsan

Tentang lhsan dari Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab

Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab dalam Tsalatsah Al-Ushul berkata,
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“Engkau menyembah Allah dalam keadaan seolah-olah melihat-Nya, jika engkau tidak bisa
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR. Al-Bukhari no. 50 dan Muslim no. 8)

Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang muhsin.” (QS.
An-Nahl [16]: 128)

Dan juga firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

“Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, Yang melihat kamu
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ketika kamu berdiri (untuk shalat), dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara
orang-orang yang sujud. Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
(QS. Asy-Syu’araa [26]: 217-220)

Dan firman-Nya pula:
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“Tidaklah kamu berada dalam suatu keadaan dan tidak pula membaca suatu ayat dari Al-Qur'an
dan tidak pula kamu mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami melihatmu di waktu kamu
melakukannya.” (QS. Yunus [10]: 61)

Dalil dari As-Sunnah adalah hadits Jibril yang terkenal dari Umar Radhiyallahu ‘Anhu,
beliau berkata:
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“Ketika kami tengah berada di majelis bersama Rasulullah, tiba-tiba tampak di hadapan kami
seorang laki-laki yang berpakaian sangat putih, berambut sangat hitam, tidak terlihat

padanya tanda-tanda bekas perjalanan jauh, dan tidak seorang pun di antara kami yang
mengenalnya. Lalu dia duduk di hadapan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan menyandarkan
lututnya pada lutut beliau serta meletakkan tangannya di atas paha beliau, selanjutnya dia
berkata, ‘Hai Muhammad, beritahukan kepadaku tentang Islam.’ Beliau menjawab, ‘Islam itu
Anda bersaksi bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad itu
utusan Allah, Anda mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan,
dan mengerjakan ibadah haji ke Baitullah jika Anda mampu melakukannya.’” Orang itu berkata,
‘Engkau benar.” Kami pun heran, dia yang bertanya tetapi dia pula yang membenarkan. Orang
itu berkata lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang Iman.’ Beliau menjawab, ‘Anda beriman

kepada Allah, kepada para Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, kepada utusan-utusan-Nya, kepada
hari Kiamat dan kepada takdir yang baik maupun yang buruk.’ Dia berkata, ‘Engkau benar.’
Orang itu berkata lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang ihsan.’ Beliau menjawab, ‘Anda
beribadah kepada Allah seakan-akan Anda melihat-Nya, jika Anda tidak melihatnya,
sesungguhnya Dia melihat Anda.’ Orang itu berkata lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang
Kiamat.” Beliau menjawab, ‘Orang yang ditanya itu tidak lebih tahu dari yang bertanya.’
Selanjutnya orang itu berkata lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang tanda-tandanya.’ Beliau
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menjawab, ‘Jika budak perempuan telah melahirkan anak majikannya, jika Anda melihat
orang-orang yang tidak beralas kaki, tidak berbaju, miskin dan penggembala kambing,
berlomba-lomba meninggikan bangunan.” Kemudian pergilah ia, aku diam beberapa lama
kemudian Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, ‘Wahai Umar, tahukah
engkau siapa yang bertanya itu?’ Saya menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’
Beliau bersabda, ‘la adalah Jibril, dia datang kepada kalian untuk mengajarkan agama
kalian.” (HR. Muslim, no. 8)

Catatan Faedah
Seputar ihsan
Ihsan itu lawan kata dari berbuat jelek. Ihsan adalah berbuat baik, maksudnya berbuat baik

kepada makhluk dan menahan diri dari perbuatan buruk. Berbuat baik di sini bisa dengan
harta, kedudukan, ilmu, dan tenaga.

Ihsan dengan harta adalah dengan bayar zakat dan sedekah. Termasuk ihsan dengan harta yang
lebih utama adalah nafkah kepada istri, ibu, bapak, anak, saudara, keponakan, paman, bibi,
dan kerabat lainnya.

Ihsan dengan kedudukan atau jabatan, yaitu dengan mempermudah orang lain dalam urusan
terkait pemerintah.

Ihsan dengan ilmu, yaitu mengajarkan ilmu di sekolah, majelis taklim, sampai pun di warung
kopi. Namun, harus dengan hikmah, tidak terus menerus diceramahi agar tidak bosan.

Ihsan dengan tenaga adalah dengan membantu orang lain, mengangkat barangnya yang perlu
dibantu, juga menunjukkan jalan kepadanya.

Ihsan dalam ibadah: (1) beribadah kepada Allah seakan-akan kita melihat Allah, ini adalah
ibadah thalab (meminta) dan syauq (rindu); (2) beribadah kepada Allah di mana kita yakin

Allah melihat kita, ini adalah ibadah harb (lari) dan khauf (menandakan takut kepada
Allah).

Rukun ibadah menurut Ibnul Qayyim:

Beribadah kepada Allah dengan penuh kecintaan.

Beribadah kepada Allah dengan penuh perendahan diri.
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